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ABSTRAK

Rumput laut cokelat Sargassum merupakan rumput laut yang telah banyak
dimanfaatkan untuk produk pangan maupun non pangan. Sargassum memiliki
kandungan senyawa bioaktif yang tinggi (terutama senyawa fenolik) dan bioaktivitas
terutama antioksidan. Artikel narrative review ini bertujuan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan membandingkan data mengenai komponen senyawa bioaktif,
kadar senyawa fenolik, dan aktivitas antioksidan rumput laut Sargassum. Artikel
narrative review ini menggunakan artikel penelitian yang bersumber dari database
Science Direct terbitan tahun 2020-2025 yang membahas topik komponen senyawa
bioaktif dan/atau aktivitas antioksidan secara in vitro dari rumput laut Sargassum.
Senyawa bioaktif utama Sargassum, yakni senyawa fenolik (0,09791-521,84 mg
GAE/g). Kadar senyawa fenolik tertinggi ditemukan pada spesies Sargassum
ilicifolium. Kandungan senyawa bioaktif lainnya dari berbagai spesies rumput laut
Sargassum, yakni alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, glikosida kardiak,
mycosporine-like amino acids, dan pigmen (fukosantin, flobatanin, klorofil-a, klorofil-d,
a-karoten, [B-karoten, xantofil, fikobiliprotein, dan karotenoid). Sargassum
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada berbagai metode pengujian (DPPH,
FRAP, dan ABTS). S. licifolium memliki aktivitas antioksidan yang tinggi
dibandingkan spesies lainnya yang dipengaruhi oleh kadar senyawa fenolik. Aktivitas
antioksidan Sargassum dipengaruhi oleh spesies, kandungan senyawa bioakiif,
metode ekstraksi, dan asal sampel. Kandungan senyawa fenolik dan aktivitas
antioksidan Sargassum berpotensi untuk digunakan dalam pangan fungsional,
kemasan, kosmetik, dan farmasi.

Kata kunci: ABTS, DPPH, FRAP, senyawa bioaktif, senyawa fenolik.

ABSTRACT

Sargassum brown seaweed is a seaweed that has been widely used for food and
non-food products. Sargassum has a high and diverse content of bioactive
compounds (especially phenolic compounds) and bioactivities, especially
antioxidants. This study aimed to compile and summarize the latest data on the
bioactive compounds and antioxidants of Sargassum seaweed. This narrative review
article aimed to collect, analyze, and compare data on the components of bioactive
compounds, phenolic compounds content, and antioxidant activity of Sargassum
seaweed. This narrative review article used research articles sourced from the
ScienceDirect database published in 2020-2025 that discuss the topic of bioactive
compound components and/or in vitro antioxidant activity of Sargassum seaweed.
The main bioactive compounds of Sargassum are phenolic compounds (0.09791—
521.84 mg GAE/g). The highest content of phenolic compounds were found in the
species Sargassum ilicifolium. Other bioactive compounds from various Sargassum
seaweed species include alkaloids, steroids, terpenoids, saponins, cardiac
glycosides, mycosporine-like amino acids, and pigments (fucoxanthin, phlobatannins,
chlorophyll-a, chlorophyll-d, a-carotene, B-carotene, xanthophylls, phycobiliproteins,
and carotenoids). Sargassum exhibited antioxidant activity in various testing methods
(DPPH, FRAP, and ABTS). S. ilicifolium had higher antioxidant activity compared to
other species, which was influenced by the content of phenolic compounds. The
antioxidant activity of Sargassum was influenced by the bioactive compound content,
extraction method, extract concentration, species, and sample location. Sargassum's
phenolic compound content and antioxidant activity offer potential applications in
functional foods, packaging, cosmetics, and pharmaceuticals.

Keywords: ABTS, bioactive compounds, DPPH, FRAP, phenolic compound
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PENDAHULUAN

Rumput laut merupakan makroalga multiseluler fotosintetik yang hidup di laut yang
diklasifikasi menjadi Chlorophyceae (rumput laut hijau), Rhodophyceae (rumput laut hijau),
dan Phaeophyceae (rumput laut cokelat) (Huang et al., 2025). Kemampuan fotosintesis
rumput laut disebabkan karena adanya pigmen yang mampu menangkap energi cahaya
untuk diubah menjadi energi kimia (Nagarajan et al., 2022). Rumput laut sejak dahulu telah
banyak dikonsumsi secara langsung, selain itu komoditas ini dimanfaatkan secara luas
dalam industri pangan, kosmetik, kemasan, pakan, hingga farmasi (Hu et al., 2024; Santos
et al., 2024). Secara kimiawi, rumput laut didominasi oleh karbohidrat (4-76%) serta
diperkaya dengan protein, lipid, vitamin (A,B,E dan C), dan berbagai metabolit sekunder
(Imchen et al., 2024; Perumal et al., 2023).

Rumput laut cokelat memilki potensi besar dalam bidang nutrasetikal, industri, dan
pengobatan karena kandungan yodium serta serat larut yang tinggi seperti alginat,
fukoidan, dan laminarin (Al-Hashdy et al., 2025; Jang et al., 2024). Kelompok rumput laut
cokelat terdiri dari atas 250 genera dan 1500 spesies, yang berperan sebagai sumber
makanan dan habitat bagi ekosistem laut. Salah satu genus utamanya, Sargassum telah
lama digunakan dalam pengobatan tradisional tiongkok (Al-Hashdy et al., 2025). Secara
filogenetik, famili Sargassaceae menaungi sekitar 400 spesies yang terbagi ke dalam
empat subgenus: Sargassum, Bactrophycus, Arthrophycus, dan Phyllotrichia (Geun Lee et
al., 2022).

Sargassum mengandung senyawa-senyawa bioaktif meliputi polisakarida, peptida
bioaktif, asam lemak, alkaloid, glikosida, senyawa fenolik, fitosterol, dan pigmen (3-karoten,
xantofil-fukosantin, fikobiliprotein). Senyawa-senyawa bioaktif ini telah terbukti bermanfaat
bagi kesehatan manusia melalui aktivitas antioksidan, antimikroba, antikanker, dan
antiinflamasi. Selain itu, senyawa bioaktif Sargassum (alkaloid, polifenol, flavonoid,
florotanin, fukosantin, dan karoten) memiliki sifat anti-peroksidasi lipid (Al-Hashdy et al.,
2025; Al-Mur & Alsiary, 2025; Alreshidi et al., 2023; Deepak et al., 2024; Ellamie et al.,
2020; Faisal et al., 2025; Sekhavatizadeh et al., 2025).

Antioksidan memiliki peran krusial dalam mencegah penyakit yang berkaitan dengan
stres oksidatif seperti kardiovaskular, kanker, dan diabetes (Imran et al., 2024). Polifenol
dalam rumput laut cokelat yang bertindak sebagai antioksidan bekerja malalui terminasi
reactive oxygen species (ROS) dan pengkelatan ion logam. Selain itu, jenis polifenol
tertentu membantu fungsi enzim perbaikan DNA dalam mencegah kerusakan DNA oksidatif
(Kim et al., 2021). Konsumsi 4% Sargassum latifolium terbukti secara signifikan mampu
mengurangi kerusakan jaringan, mencegah stres oksidatif dan meningkatkan fungsi ginjal
pada hewan (Ellamie et al., 2020). Penelitian lainnya juga menunjukkan penggunaan
ekstrak S. muticum pada formulasi kosmetik mampu mencegah diskolorasi -karoten akibat
oksidasi sinar UV (Santos et al., 2024).

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa spesies Sargassum mengandung
senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan yang potensial. Namun, review komprehensif
yang membandingkan komponen bioaktif, kadar senyawa fenolik, dan aktivitas antioksidan
antar-spesies Sargassum pada periode 2020-2025 masih terbatas. Selain itu, pengaruh
perbedaan asal sampel, metode ekstraksi dan metode uji in vitro terhadap variasi aktivitas
antioksidan antar-spesies belum dikaji secara sistematis. Oleh karena itu, narrative review
ini bertujuan untuk mengompilasi dan menganalisis data terkini mengenai senyawa bioaktif,
senyawa fenolik, dan aktivitas antioksidan Sargassum, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi variasi hasil tersebut.
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MATERI DAN METODE

Artikel narrative review ini ditulis berdasarkan kajian pustaka yang menganalisis
secara sistematis artikel penelitian (research articles) dari sumber referensi ilmiah
ScienceDirect. Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan. Kriteria inklusi yang ditetapkan, yakni artikel terbitan tahun 2020-2025,
membahas topik komponen senyawa bioaktif dan/atau aktivitas antioksidan secara in vitro
dari rumput laut Sargassum, serta artikel open acces dan full text access. Kriteria eksklusi
meliputi artikel yang membahas topik komponen senyawa bioaktif dan/atau aktivitas
antioksidan dari sumber lain tanpa memuat rumput laut Sargassum serta artikel yang
hanya berupa abstrak. Artikel diseleksi secara independen oleh penulis. Data diekstraksi
dan disintesis secara naratif untuk mengetahui perbandingan berbagai spesies Sargassum
terhadap komponen senyawa bioaktif, kadar senyawa fenolik, dan aktivitas antioksidan.
Sintesis data secara naratif juga dilakukan untuk mengetahui perbandingan metode uiji
aktivtias antioksidan terhadap aktivitas antioksidan Sargassum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Senyawa Bioaktif

Senyawa bioaktif dari rumput laut memiliki potensi sebagai antioksidan, sehingga
dipertimbangkan untuk pengembangan obat baru dan pangan fungsional. Bioaktivitas
senyawa bioaktif rumput laut sangat dipengaruhi oleh spesies rumput laut dan juga
komposisi senyawa bioaktifnya (Yang et al., 2021). Komposisi senyawa bioaktif dari
berbagai spesies Sargassum dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Senyawa bioaktif Sargassum

. Asal Pelarut . , Kadar .
Spesies sampel ckstraksi Senyawa bioaktif total fenol Referensi
Sargassum Indonesia Metanol Flavonoid, 24,66 mg War Naw et

duplicatum akaloid, steroid GAE/g al., 2020
Sargassum Brazil Metanol = Mycosporine-like - Urrea-Victoria
stenophyllum 20% amino acids et al., 2022
Sargassum Bangladesh  Etanol Senyawa fenolik 70,65 mg Afrin et al.,
muticum GAE/g 2023
Sargassum Bangladesh Metanol Senyawa fenolik 74,62 mg Emu et al.,
natans GAE/g 2023
Sargassum Bangladesh  Aseton Senyawa fenolik 69,92 mg Emu et al.,
fluitans GAE/g 2023
Sargassum Meksiko  Aseton:air Senyawa fenolik  0,09791 Landa-
horridum (70%) mg GAE/g  Cansigno et
al., 2023
Sargassum Bangladesh Metanol Senyawa fenolik, 95,34 mg Dip et al., 2024
polycystum terpenoid, GAE/g
saponin,
flobatanin,
glikosida kardiak
Sargassum Bangladesh Metanol Terpenoid, 80,13 mg Sobuj et al.,
polycystum saponin, GAE/g 2024
flobatanin,

glikosida kardiak,
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Spesies s:rrswzlel ei:’:?e:E;i Senyawa bioaktif to;??:r:ol Referensi
fenol, flavonoid
Sargassum Brazil Metanol  Senyawa fenolik 144,49 mg Tagliapietra et
filipendula GAE/g al., 2024
Sargassum  Arab Saudi  Aseton  Klorofil-a, klorofil- - Al-Mur &
sp. d, a-karoten, [3- Alsiary, 2025
karoten, xantofil-
fukosantin,
fikobiliprotein
Sargassum Iran Etanol Senyawa fenolik 521,84 mg Bahrami et al.,
ilicifolium 70% GAE/g 2025
Sargassum Indonesia  Deionized Senyawa fenolik - Budiyanto et
cinereum water al., 2025
Sargassum Malaysia  Deionized Senyawa fenolik 0,12-0,28 Murdiono et
polycystum water mg al., 2025
GAE/g
Sargassum Iran Aseton  Klorofil-a, klorofil- 0.12 Sekhavatizade
ilicifolium b, karotenoid, mg/mi h et al., 2025
senyawa fenolik
Sargassum Bangladesh Metanol  Senyawa fenolik 54,907 — Ullah et al.,
oligocystum 62,994 mg 2025
GAE/g

Berdasarkan Tabel 1, senyawa fenolik merupakan salah satu komponen bioaktif
utama pada Sargassum. Kadar senyawa fenolik suatu bahan dapat dianalisis
menggunakan uji total fenol. Hasil ekstraksi Sargassum ilicifolium menggunakan etanol
70% menunjukkan kadar fenolik tertinggi 521,84 mg GAE/g, sedangkan S. filipendula yang
diekstraksi dengan metanol memiliki kadar fenolik sebesar 144,49 mg GAE/g. Pada S.
polycystum, kadar fenolik berkisar antara 0,12-95,34 mg GAE/g dengan nilai tertinggi pada
ekstrak metanol asal Bangladesh (80,13-95,34 mg GAE/g) dan terendah pada ekstrak air
deionisasi asal Malaysia (0,12-0,28 mg GAE/g). Variasi tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan spesies, pelarut ekstraksi, dan asal sampel memengaruhi kadar senyawa
fenolik. Temuan ini sejalan dengan laporan Sapatinha et al. (2022) dan (Farvin & Jacobsen,
2013) yang meneliti 3 kelompok rumput laut Chlorophyceae, Rhodophyceae, dan
Phaeophyceae menyatakan bahwa kadar fenolik rumput laut berbeda secara signifikan
antar-spesies dan metode ekstraksi.

Asal sampel akan memengaruhi kadar senyawa fenolik rumput laut melalui kondisi
lingkungan, seperti intensitas cahaya, radiasi ultraviolet, salinitas, dan ketersediaan nutrien,
yang berperan dalam pembentukan metabolit sekunder (Subbiah et al., 2023). Kondisi
lingkungan ekstrim dapat menyebabkan stres fisiologis yang memicu peningkatan
pembentukan ROS (reactive oxygen species) di dalam sel, sehingga merangsang sintesis
antioksidan dan senyawa fenolik sebagai mekanisme perlindungan sel (Gonzalez-Portela
et al., 2024; Pliego-Cortés et al., 2019). Selain itu, jenis pelarut ekstraksi memengaruhi
selektivitas senyawa fenolik, pelarut organik polar lebih efektif dibandingkan pelarut air
(Gunathilake et al., 2024). Secara keseluruhan, kadar senyawa fenolik Sargassum
bervariasi dari 0,09791-521,84 mg GAE (gallic acid equivalent)/g. Variasi ini dipengaruhi
oleh spesies Sargassum, asal sampel, dan jenis pelarut ekstraksi.

Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder yang umum ditemukan pada rumput
laut ditandai dengan keberadaan gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatik.
Senyawa ini berperan penting dalam aktivitas antioksidan rumput laut dan memiliki struktur
yang beragam, mulai dari asam fenolik sederhana hingga senyawa kompleks seperti
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flavonoid. Berdasarkan strukturnya, senyawa fenolik dikelompokkan menjadi asam fenolik,
flavonal, flavon, florotanin, ligna dan stilbena, dengan flavonoid sebagai kelompok dominan
pada rumput laut. Selain berfungsi sebagai antioksidan, flavonoid berkontribusi terhadap
peningkatan kesehatan melalui modulasi mikrobiota usus yang memengaruhi pembentukan
metabolit dan katabolit melalui berbagai jalur biologis. Potensi bioaktivitas senyawa fenolik
tersebut mendukung pemanfaatannya dalam pangan fungsional, kemasan, kosmetik, dan
famasi (Goksen, 2023; Sapatinha et al., 2022; Sobuj et al., 2024).

Komposisi senyawa bioaktif Sargassum lainnya (Tabel 1), yakni alkaloid, steroid,
terpenoid, saponin, glikosida kardiak, mycosporine-like amino acids, dan pigmen
(fukosantin, flobatanin, klorofil-a, klorofil-d, a-karoten, B-karoten, xantofil, fikobiliprotein,
karotenoid). (Ahmed et al., 2022) melaporkan bahwa kandungan alkaloid S. fusiforme,
yakni 0,33% dari sampel kering. (Landa-Cansigno et al., 2023) melaporkan bahwa
kandungan saponin S. horridum, yakni 1,98% dari sampel kering. (Sekhavatizadeh et al.,
2025) melaporkan bahwa kandungan pigmen S. ilicifolium, yakni, klorofil-a 1,90 mg/g,
klorofil-b 2,83 mg/g, dan karotenoid 0,77 mg/g. (Balasubramaniam et al., 2020) melaporkan
bahwa kandungan fukosantin S. polycystum, yakni 2740 mg/100 g. (Zhao et al., 2022)
melaporkan kadar klorofil-a S. fusiforme berkisar antara 142,8—-348,43 ug/g. Temuan artikel
pada narrative review ini menunjukkan bahwa eksplorasi senyawa bioaktif Sargassum
umumnya masih berfokus pada senyawa fenolik. Ini menunjukkan bahwa potensi
eksplorasi terkait senyawa bioaktif Sargassum masih sangat besar.

Aktivitas Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang berfungsi menetralkan radikal bebas dengan
menginaktivasi reactive oxygen species (ROS) serta mengendalikan oksidasi seluler
(Cholaraj & Venkatachalam, 2024). Inflamasi kronis berkaitan dengan produksi dan
pelepasan ROS oleh sel imun sebagai molekul persinyalan, yang jika dilepaskan secara
berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan seluler dan molekuler yang signifikan. Kadar
ROS dalam tubuh dapat dikendalikan melalui suplementasi antioksidan eksogen untuk
memperkuat sistem pertahanan antioksidan seluler tubuh (Bourgonje et al., 2020).

Pengukuran antioksidan dalam suatu bahan dapat dilakukan dengan berbagai
metode, antara lain DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), FRAP (ferric reducing antioxidant
power), dan ABTS (2,2-azino-bis (3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)). DPPH adalah
radikal bebas yang stabil. Pengukuran antioksidan dengan metode DPPH untuk
mengevaluasi scavenging capacity/kapasitas penangkapan dari antioksidan. Metode FRAP
didasarkan pada kemampuan untuk mereduksi kompleks TPTZ-Fe(lll) menjadi kompleks
TPTZ-Fe(ll). Kekuatan antioksidan berdasarkan metode FRAP tergantung pada kapasitas
molekul untuk mentransfer elektron ke ion Fe3*, sehingga mereduksinya menjadi ion Fe?*.
Uji ABTS merupakan metode yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan
berdasarkan kemampuan untuk mendonorkan hidrogen dan menghentikan reaksi oksidasi
berantai (Afrin et al., 2023; Grina et al., 2020; Rajauria et al., 2021).

Tabel 2 Aktivitas antioksidan Sargassum
Aktivitas antioksidan

Spesies DPPH FRAP ABTS Referensi
Sargassum ICs0 = 0,26591— - - War Naw et
duplicatum 1,20857 mg/mL al., 2020
Sargassum  ECso = 0,257 mg/mL ECso = 0,163 ECs0 = 0,782 Urrea-Victoria

stenophyllum mg/mL mg/mL et al., 2022
Sargassum ECso = 1,95 mg/mL - - Afrin et al.,

muticum 2023

Sargassum Persentase inhibisi = 6,32 ymol - Chin et al.,
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Aktivitas antioksidan

Spesies DPPH FRAP ABTS Referensi
binderi 6,18% Fe?*/g 2023
Sargassum  Persentase inhibisi = - - Landa-
horridum 15,02-45,66% Cansigno et
al., 2023
Sargassum ICs0= 0,024 mM IC50=0,018 1C5=0,019 mM Imchen et al.,
cinereum mM 2024
Sargassum ICs0= 0,03 mM IC50=0,032 1Cs50=0,035mM Imchen et al.,
sp. mM 2024
Sargassum ICs0 = 1,59-6,58 - ICs0=2,39-7,22 Sobuj et al.,
polycystum mg/mL mg/mL 2024
Sargassum  172,25-578,08 ymol 346-435,63 295,55-1001,66 Tagliapietra et
filipendula TE/g pumol TE/g pumol TE/g al., 2024
Sargassum  Persentase inhibisi=  940-1160 Persentase Bahrami et al.,
ilicifolium 80,46—-89,84% pumol inhibisi = 84,03— 2025
Fe?*/g 93,94%
Sargassum Persentase inhibisi = - Persentase Ullah et al.,
oligocystum 65,525-74,435% inhibisi = 64,018— 2025
71,137%

Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa S. ilicifolium memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi dibandingkan spesies lainnya yang terlihat dari nilai persentase inhibisi yang tinggi,
yakni 80,46-89,84% (DPPH) dan 84,03-93,94% (ABTS). Nilai aktivitas antioksidan S.
ilicifolium metode FRAP, yakni 940-1160 umol Fe?*/g lebih tinggi dibanding spesies S.
polycystum (18,9 umol Fe?*/g) dan S. binderi (6,32 umol Fe?*/g). (Bahrami et al., 2025)
melaporkan bahwa aktivitas antioksidan yang tinggi dipengaruhi oleh kadar senyawa
fenolik yang tinggi. Senyawa fenolik berperan sebagai pendonor elektron utama dan radical
scavengers/penangkap radikal.(Ullah et al., 2025) juga melaporkan bahwa tingginya
aktivitas antioksidan Sargassum berkaitan dengan tingginya kadar senyawa fenolik.
Penelitian-penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan umumnya
dihubungkan dengan senyawa fenolik. Konsentrasi senyawa fenolik memiliki hubungan
positif dengan aktivitas antioksidan (Imchen et al., 2024; Landa-Cansigno et al., 2023;
Sobuj et al., 2024). Tingginya aktivitas antioksidan S. ilicifolium ini sesuai dengan hasil
pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa kadar senyawa fenolik S. ilicifolium paling tinggi
dibanding spesies lainnya.

Spesies Sargassum lainnya yang memiliki aktivitas antioksidan yang baik, antara
lain S. oligocystum, S. polycystum, S. duplicatum, S. filipendula, dan S. stenophyllum.
Aktivitas antioksidan yang baik ini terlihat dari nilai persentase inhibisi yang tinggi,
kapasitas antioksidan yang tinggi, nilai ICso yang rendah, dan nilai ECs0 yang rendah.
Aktivitas antioksidan yang baik pada spesies-spesies Sargassum tersebut berkaitan
dengan tingginya kadar senyawa fenolik (>20 mg GAE/g) yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Selain itu, aktivitas antioksidan Sargassum juga dipengaruhi oleh kandungan fukoidan.
Fukoidan bertindak sebagai penangkap radikal dan pereduksi ion ferri (ferric reducing
power). Asam amino prolin, fenilalanin, dan asam amino hidrofobik lainnya memiliki
kemampuan sebagai pendonor elektron, sehingga mampu berinteraksi dengan radikal
reaktif, misalnya DPPH atau ABTS (Bahrami et al., 2025). Kandungan polisakarida
(misalnya alginat) juga berpengaruh terhadap nilai aktivitas antioksidan (Cerci et al., 2025).
Penelitian lain menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak dari berbagai spesies
rumput laut tidak hanya dipengaruhi oleh senyawa fenolik, tetapi juga dipengaruhi oleh
komponen lain, antara lain polisakarida dengan bobot molekul kecil, pigmen, protein, dan
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peptida (Farvin & Jacobsen, 2013). Rumput laut coklat termasuk Sargassum memiliki
kandungan karotenoid (terutama fukosantin) yang mana mampu bertindak sebagai aktivitas
antioksidan (Bahrami et al., 2025). Komponen-komponen senyawa fukosantin (carboxylic
acids, apo carotenal, sesquiterpenoid, dan ethers) memiliki korelasi yang positif dengan
aktivitas antioksidan, sehingga peningkatan pembentukan senyawa-senyawa fukosantin
akan meningkatkan aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan fukosantin berkaitan dengan
perannya sebagai pendonor elektron, pereduksi ion ferri, dan penangkap radikal (Yusof et
al., 2025).

Metode pengujian aktivtias antioksidan yang digunakan akan memengaruhi hasil
yang didapatkan. Aktivitias antioksidan S. ilicifolium memiliki persentase inhibisi yang tinggi
pada metode ABTS dibandingkan DPPH. Metode ABTS memiliki keuntungan karena
radikal mampu larut dengan baik pada pelarut organik dan air. Sedangkan, metode DPPH
hanya larut dalam pelarut organik dengan afinitas terhadap zat non-polar. Ini menunjukkan
bahwa metode ABTS memiliki rentang deteksi yang lebih besar daripada metode DPPH
yang mana ekstrak dengan kandungan senyawa antioksidan lipofilik dan hidrofilik dapat
terdeteksi dengan baik (Urrea-Victoria et al., 2022).

Secara keseluruhan, aktivitas antioksidan Sargassum dapat dilihat pada Tabel 2.
Aktivitas antioksidan Sargassum berdasarkan metode DPPH, yakni persentase inhibisi
berkisar 0,18-89,84%. Nilai ICs0 aktivitas antioksidan Sargassum metode DPPH berkisar
antara 0,01965-12,62 mg/mL. Nilai ICso merupakan nilai yang menunjukkan konsentrasi
yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. Antioksidan yang baik
terlihat dari nilai ICso yang rendah (Al-Mur & Alsiary, 2025). Nilai persentase inhibisi pada
pengukuran aktivitas antioksidan Sargassum menggunakan metode ABTS, yakni berkisar
64,018-93,94%. Aktivitas antioksidan berdasarkan metode ABTS yang dilihat dari nilai ICso
berkisar antara 2,39-10,08 mg/mL. Kapasitas antioksidan Sargassum yang diukur
menggunakan metode FRAP berkisar antara 6,32-1160 pmol Fe?*/g. Kapasitas
antioksidan berkaitan dengan dengan kadar senyawa fenolik dan flavonoid (Ullah et al.,
2025). Variasi aktivitas antioksidan berbagai spesies Sargassum karena dipengaruhi oleh
kandungan senyawa bioaktif, metode ekstraksi, konsentrasi ekstrak, spesies, dan lokasi
sampel (Chin et al., 2023; Sobuj et al., 2024).

Keterbatasan

Narrative review ini menganalisis dan membandingkan data komponen senyawa
bioaktif, kadar senyawa fenolik, dan aktivitas antioksidan dari berbagai spesies Sargassum,
akan tetapi narrative review ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan. Penggunaan database artikel hanya berasal dari Science Direct karena
keterbatasan akses yang dimiliki dan artikel terbitan tahun 2020-2025, sehingga artikel-
artikel yang relevan tidak akan digunakan jika diluar kriteria tersebut. Hasil analisis data
terkait asal sampel pada narrative review ini menjadi keterbatasan karena tidak
menjelaskan kondisi lingkungan sampel secara rinci (misalnya suhu dan salinitas
lingkungan asal sampel). Narrative review ini juga hanya menjelaskan data terkait kadar
senyawa fenolik dan hubungannya dengan aktivitas antioksidan, sehingga pengaruh
komponen senyawa bioaktif lainnya terhadap aktivitas antioksidan Sargassum tidak dapat
dijelaskan dengan baik. Keterbatasan lainnya, yakni penggunaan satuan antioksidan yang
berbeda-beda, sehingga perbandingan aktivitas antioksidan antar-spesies Sargassum sulit
dilakukan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak menjadi halangan untuk dapat
menggambarkan perbandingan berbagai spesies Sargassum terkait dengan potensinya
sebagai sumber senyawa bioaktif dan sumber antioksidan alami.

Jurnal llmiah AgriSains, 26(3), 163-174. https://doi.org/10.22487/jiagrisains.v26i3.2025.163-174

169


https://doi.org/10.22487/jiagrisains.v26i3.2025.163-174

Jurnal Ilmiah AgriSains Sabela et al. (2025)

KESIMPULAN

Narrative review ini mengonfirmasi bahwa genus Sargassum merupakan sumber
yang kaya akan senyawa bioaktif, dengan senyawa fenolik sebagai kontributor utama
aktivitas antioksidannya. Namun, temuan ini menunjukkan variasi yang sangat besar yang
dipengaruhi oleh spesies, asal sampel, dan metode ekstraksi. Tingginya aktivitas
antioksidan yang dilaporkan, khususnya pada spesies S. licifolium, memperkuat
potensinya sebagai bahan baku untuk pengembangan ekstrak kaya antioksidan dalam
industri pangan fungsional dan kosmetik. Namun, narrative review ini memiliki
keterbatasan yang dapat menjadikan bias dalam membuat kesimpulan hasil yang
didapatkan, yakni hanya satu database yang digunakan dan penilian kualitas studi tidak
dilakukan secara sistematis.
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